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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an sebagai wahyu Ilahi yang terakhir kepada manusia, merupakan
sumber hukum Islam vyang pengaplikasiannya sebagian besar dicontohkan dan
dioperasionalkan oleh sunnah Rasulullah. Karena itu, wajib untuk mengikuti
jejaknya dan dilarang mengingkari sunnahnya. Scjalan dengan ini, pernyataan
iman sescorang kepada Allah swt. akan dapat dianggap benar apabila keluar dari
tarikan nafas vang sama dengan pernyataan iman kepada Rasul-N va'. Oleh karena
itu, pesan agama yang penting untuk dipelajari di samping al-Qur'an adalah hadis
nabi.

Dilihat dari segi periwayatannya, hadis berbeda dengan al -Qur’an. Untuk
al-Qur’an semua periwayatan ayat-ayatnya berlangsung sccara mufd watir, sedafhg
hadis scbagian periwayatannya berlangsung sccara mutawalir, dan scbagian lagi
berlangsung secara ahad. Karenanya al-Qur'an dilihat dari segi periwayatannya
mempunyai kedudukan sebaga qar’i al-wurud. Sedangkan periwayatan hadis,
sebagian berlangsung secara mulawatir dan scbagian lagi, bahkan yang terbanyak
berkedudukan sebagai zanmi al-wurud. Dengan  demikian, dilihat dari segi

periwayatannya, seluruh ayat al-Qur'an tidak perlu dilakukan peneliian tentang

Q82462
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orisinalitas-nya, sedangkan hadis nabi dalam hal imi yang berkategori ahad
diperlukan penelitian”.

Kitab-kitab hadis yang beredar di tengah—tengah masyarakat dan dijadikan
pegangan oleh umat Islam dalam hubungannya dengan hadis sebagai sumber
ajaran Islam tersebut adalah kitab-kitab yang disusun oleh para penyusunnya
setelah lama nabi wafat (11 H/623 M). Dalam jarak waktu antara wafat nabi dan
penulisan kitab-kitab hadis tersebut, terjadilah hal-hal yang menjadikan riwayat
itu kemungkinan menyalahi apa yang sebenarnya berasal dari nabi. Dengan
demikian, untuk mengetahui apakah riwayat berbagai hadis yang terhimpun dalam
kitab-kitab hadis tersebut dapat dijadikan fuyjuh atau tidak. teriebih dahulu
dilakukan penclitian. Apalagi terhadap Musnad Ahmad bin Hanbal yang latar
belakang penyusunannya banyak diwarnai situasi politis dan pertahanan aliran
teologis tertentu dalam peristiwa mihnah’ .

Kegiatan penelitian ini tidak hanya ditujukan kepada apa yang menjadi
materi berita dalam hadis itu saja, yang biasa dikenal dengan matan hadis, tetapi
juga kepada beberapa hal yang berhubungan dengan periwayatannya, dalam hal
sanad-nya, yakni rangkaian para periwayat yang menyampaikan matan hadis. Jadi

untuk mengetahui apakah suatu hadis dapat dipertanggungjawabkan keasliannya

M Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian iadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
him. 4

3 Mihnah secara harfiah berarti pengadilan atau penganiayaan yang merupakan praktek
inkuisisi mu’tazilah yang dikenal luas antara tahun 218-234 H/831-898 M
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berasal dari nabi saw. atau tidak, diperlukan penelitian matan dan sanad hadis
yang bersangkutan.

Berangkat dari pemikiran di atas, maka menarik untuk dikaji hadis-hadis
sekitar Lailatul Qudr yang beragam melalui pendekatan fakhryul-hadis dan
ma'ani al-hadis, schingga dapat diketahui kebenarannya. Mengingat pentingnya
Lailatul - Qadr bagi umat Islam untuk memperolehnya karena diyakim sebagai
malam yang lebih baik dari pada seribu bulan, malam yang penuh barakah dan
rahmah, schingga bagi umat Islam merupakan malam yang tidak terlewatkan
untuk menggapal lu;:baikannya,'1 Salah satu pembicaraan di seputar Ladatul -Qadr
yang hangat dibicarakan oleh para ulama dan umat Islam dalam hubungannya
dengan interpretasi teks hadis adalah berkenaan dengan adanya tanda-tanda
alamiah Lailarul Qadr, misalnya matahari pada pagi harinya terlihat putih tanpa
sinar, langit bersih terang bagaikan bulan purnama, cuaca tidak dingin dan tidak
panas.

Tanda—tanda tersebut menurut Quraish Shihab hendaknya dipahami secara
substansial sehingga dapat ditemukan makna universalnya. Namun tidak menutup

kemungkinan bahwa tanda-tanda tersebut terjadi bagi orang-orang tertentu.’

Berdasarkan keterangan di atas, maka hadis-hadis tersebut hendaknya
dipahami lebih kritis dan lebih teliti lagi, demi menemukan makna yang benar

serta dapat diterima akal secara universal. Sementara itu, al-Quran tidak

4

Faruq Hamadah, Lailatul-QOadar (Malam Kemuliaan), Penterj. Amir Hamzah
Fachruddin, (Jakarta: Fikahati Aneska, 1996) him 15
¥ Quraish Shihab, Wawasan al-Our ‘an, (Bandung: Mizan, 1996). him. 543-544



menycbutkan tanda-tanda alamiah Lailatul- Qadr  sama sckali, hanya saja
keterangan tersebut terdapat dalam hadis nabi yang status kehujjahannya perlu
diteliti kembali karena hadis tersebut banyak diperselisihkan oleh umat isiam,
baik dari segi pemahaman interpretatif maupun validitas keasliannya. Sumber
hadisnya banyak terdapat dalam Ausnad Ahmad bin Hanbal, sedangkan Bukhari
yang terkenal ketat dengan penyaringan hadis sama sekali tidak meriwayatkan,
walaupun Mushim, at-Turmuzi, dan Abu Dawud juga meriwayatkan.

Melihat kenyataan ini, maka diusahakan untuk mengungkap sahih
tidaknya hadis-hadis tersebut, dan rahasia makna yang tersembunyi dibalik teks
hadis. Namun tidak berarti seluruh hadis tentang ini akan diteliti. Hanya tiga hadis
dalam AMusnad Ahmad bin Hanbal. Karena tiga hadis tersebut cukup representauf
dari segi kandungan matan maupun nama perawi dalam sanad. Sedangkan hadis-
hadis lainnya tidak spesifik membahas tanda-tanda alamiah, namun menyertakan
juga waktu Lailatul-Qadr. Dan juga dalam musnad ini terdapat redaksi hadis
tentang tanda-tanda alamiah ailatul-Qadr secara lengkap dan paling banyak
periwayatannya dibandingkan dengn kitab-kitab hadis lainnya. Oleh karena itu,
kegiatan fahryul-hadis dan ma 'anil-hadis sangat diperlukan untuk menunjukkan
tempat hadis pada sumber-sumber aslinya dengan menyertakan sanadnya secara

lengkap serta menentukan makna hadis yang tepat.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kesahihan tiga hadis tentang tanda-tanda alamiah Lailatul-
Qadr
2. Bagaimana pemahaman yang tepat terhadap tiga hadis tentang tanda-tanda

alamiah Lailatul-Qadr.

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan permasalahan di atas, maka tujuan penclitian ini adalah
sebagai berikut:

|. Meneliti kualitas tiga hadis tersebut ditinjau dari segi sanad dan matan

dalam rangka mengetahui kesahihan dari hadis yang bersangkutan.

)

Agar memperolech pembahasan dan interprestast yang tepat entang
tiga hadits tanda-tanda alamiah Lailatul-Qadr.
3. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Agama Islam dalam

bidang Tafsir pada Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis buku-buku yang khas membahas Lailatul-
Qadr tidak banyak, dan pembahasan ini banyak termuat dalam bab-bab tertentu
pada buku tentang puasa, seperti Quraish Shihab dalam kedua bukunya Wawasan

Al-Qur’an dan Membumikan Al-Qur’an membahas tentang / ailatul-Qadr secara
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rinci dengan penuh pemikiran secara kritis dan modern, baik dari segi
keistimewaan, waktu turunnya, bahkan menyebutkan dua buah hadis tentang
tanda-tanda alamiah Lailatul-Qadr, dengan pemahaman yang agak berbeda dan
ulama-ulama klasik. Namun buku ini tidak menjelaskan secara mendetail
mengenai kritik sanad dan matan hadis-hadis tersebut serta kurang tegas dalam
menafsirkan teks hadis secara metaforis.” Sementara itu Masyfuk Zuhdi mengutip

hadis tersebut secara bebas dalam bukunya Studi Isiam”

Syekh Ali Hasan Achmad Addary® dalam bukunya Seluk-Beluk Puasa

membahas dengan rinci seputar Lailatul-(Jadr, meliputi kelebihan, kaidah, doa,
dan tanda—tanda Lailaiul-Qadr yang selama ini banyak diyakini umat Islam
diklaim sebagai scbuah hayalan. Seperti kayu-kayuan rebah. sungai-sungai diam,
dan angin tidak berhembus. Walaupun demikian ia masih percaya tanda tanda
alamiah lain yang disebutkan dalam riwayat hadis tanpa penelitian dan intepretasi

lebih dalam lagi.
Umar Hasyim® dalam bukunya Bimbingan Puasa Menurut Sunnah

Rasulullah saw, mempunyai pendapat vang berbeda dengan lainnya, dimana

dalam buku ini agak tegas dan keras dalam membahas Jailatul-Qadr, terutama

® Quraish Shihab, Wawasan al-Our ‘an, op.cif., hlm 544.

: Masyfuk Zuhdi, Studi Islam, (Jakarta: CV Rajawali, 1988), him 64

* Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, Seluk Beluk Puasa, (Surabaya @ Al-Tihlas @ 1985 ),
him. 100-103

® Umar Hasyim, Bimbingan Puasa Menurut Sunnah Rasulullah saw, ( Surabaya . PT.
Bina limu, 1985 ) him 94



dalam masalah tanda-tanda alamiah ZLalatul-Qadr. Beliau menolak keras
kepercayaan fahayvul tanda-tanda yang disebutkan dalam hadis, dan mengakui
pendapat jumhur bahwa lailatul-Quadr itu tidak mest tampak tanda-tandanya
secara fisik.

A. Chadry Ramly'’ dalam bukunya Risalah Puasa Ramadhan juga

menyebutkan tanda-tanda alamiah  Lailatul-Qudr dengan mengutip pendapat
Hasbi Ash-Shieddieqi dalam bukunya Pedoman Puasa tanpa memberi komentar
kritis dan analisis historis, bahkan tentang hal ini mengikutsertakan hadis yang
bersumber dari Ubay bin Ka’ab dan Ibnu Abbas.

Buku-buku di atas sejauh pengamatan penulis, belum ada yang
membahas, mengulas, menganalisa dan memahami teks hadis tentang tanda-tanda
alamiah Lailatul-Qadr secara komprehensif dan mendetail baik darn segi sanad

maupun matan.

E. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian, digunakan metode:
1. Metode Tukhrijul-Hadis
Adapun langkah-langkah vyang ditempuh  dalam proses

Takhrijul-Hadis adalah :

" A Chadry Ramly, Risalah Puasa Ramadhan, Cet. |1 (Surabaya . Pustaka progresif,
1985). him. 114



a. Menentukan Kitab
Menelusuri hadis sampai kepada sumber aslinya tidak semudah
menelusurt  al-Qur’an, karena suatu hadis terhimpun dalam banyak
kitab. Demikian juga dengan hadis-hadis tentang tanda-tanda
alamiah Lailatul-QOadr ini tersebut dalam banyak kitab, untuk itu
hanya dibatasi pada satu kitab hadis, yaitu Musnad Ahmad bin

Hanbal. Selanjutnya dalam pencarian datanya akan digunakan
metode takhry bi-alfaz, yakni  penelusuran hadis melalui lafaz""

Untuk pencarian hadis melalui /gfaz digunakan kitab Mujum
Mufuhraz li-ulfa= Hadis Nabawi. Selain itu digunakan juga metode
takhrij  bil-maudu’,  yakni penelususran hadis melalui tema
masalah.'”©  Dalam hal ini tema hadis yang akan diteliti adalah
tanda-tanda alamiah Ladaiul Qadr dengan menggunakan Kitab
Mifiah Kunuz as-Sunnah karya A. J. Wensinck. |
b. Meneliti Sunad dan Matan Hadis

Penelitian terhadap sanad dan matan bertujuan mengetahui hadis
yang akan diteliti, sedangkan Kualitas hadis sangat periu diketahu

dalam hubungannya dengan kesahihan hadis yang bersangkutan.

"' M. Syuhudi Ismail, Mefodologi ..., op. cit., him. 46.
" Ibid, him 49



2.

Metode Ma'anil-Hadrs

Me 'anil-Hadis merupakan metode pemaknaan dan interpretasi

terhadap matan hadis, dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang

berkaitan clt':ng,ann_\zal.n Dengan demikian, langkah-langkah AMa ‘anil-

Hadis adalah:

a. Menemukan qarinah-qarinah atau indikasi-indikasi yang relevan
dengan matan hadis, sehingga diketahui apakah hadis tersebut
dipahami secara tekstual atau kontekstual.

b. Memahami akan kandungan hadis, apakah bersifat lokal, temporal

dan universal.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mencapai  pembahasan yang utuh, urut dan mudah dalam

penjelasannya, maka dalam pembahasannya ini digunakan sistematika scbagai

berikut:

Bab |

Bab 11

- Berisi pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

- Akan dipaparkan secara umum mengenai Lailatul Qadr yang meliputi

- pengertian Lailatul (Jadr dalam al-Qur’an.

13

M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabt yang Iekstual dan Kontekstual, (Jakarta: Bulan

Bintang, 1994), him. 89,



Bab 111

Bab IV

Bab V

10

- Akan dijelaskan dan ditunjukkan AMusnad Ahmad bin Hanbal dan

hadis-hadis tentang tanda-tanda alamiah Lailatul Qadr, yang meliputi:
Musnad Ahmad bin Hanbal, terdiri dari pengarang, karakteristik dan
penilaian ulama terhadap Musnud Ahmad bin  Hanbal, tinjauan

redaksional hadis, i fibar dan skema sanad.

- Akan dibahas tentang analisis sanad dan matan yang mencakup:

analisis sanad dan matan,. interpretasi dan pemahaman hadis.

. Merupakan bab terakhir pembahasan  skripsi ini, yang berisi

kesimpulan dan saran-saran.



BAB Y

PENUTUP

%

&, Kesimpulan

Berdusarkan penclitian diatas maka dapat disimpuikan scbagai berikut

{. Diinjau dari segi sanad hadis tersebut ada vang berstatus miigif dan
o

marftc’ adapun  vang  berstatus maugnd terdapat dalam hadis jalur
prertaima ?i‘:‘m kedua vang dirtwavathan lanpsung oleh sahabat Ubay in
Ka'ab, scdangkan vang berstatus maifi' terdapat pada jalur ketiga
vang diriwayatkan oleh sahabat Ubadah bin as-Samit. Sedangkan
secara /snadi hadis tersebut temasuk dalam Kategor sahilt af-isnud.
Mengenat interpretast  dan pemahaman hadis yang bertolok ukur pada

tcort M. Suhudi Tsmail, ‘hadis tersebut miempunyai makna lokal dan
* ¥ -

'i

témporal yang menggambarkan situasi dan kondisi masyarakat Arab

sekaligus mempunyar makna universal vang berartt kedamaian dan
. .

Retenangan jiwg Schingga hadis tersebat dapat dipahami mclatin
L3

pendekatan tekstual dan kontekstual secara bersama-sama.
“ 2. Ditinjau dari segi matan hadis berdasarkan pertimbangan teoritis yang
menjadi tolak ukur kesahehan matan hadis, hadis tersebut berstatus

safudy al-matan,



H.. Saran-saran

Sebagai sumber ajaran Islam vang kedua, hadis perlu dikaji ulang melalui

T

bérbagar peneliian walaupun sudah menjadi “baku™ disebut hadis sahil. Sebab
hibi.{i.ih walaupun sahath itu hanva pada tinghat “didup hebenarannye”
Untuk febih mengena terhadap  pemahaman dan interpretasi hadis secara
EL"}“JL‘.I. dan benar maka perfu dihidupkan dan di_li\'::mhmmkun lebth pesat suatu
Ipen{ahamau Kontekstual  historis  anpa -1‘51C|1ghlii'lﬂf_._"‘hﬂt'l makna dan  miai
Ii\:iné\.i.ll?liil'\_"d_ Rarcig suatu hadis bisa mengandung |M_:Hiklt!(]e!l‘i}._1ulll vang beirbeda-
bc{ia seperti makna Et"*lii"_i.: temporal dan universal.
.+ Kiranya cukup banvak hadis-hadis yanz harus dipahami secara
kontekswal-histons _\,-'ang memtikberatkan pada makna substansi, seperti hadis

tentang tanda-tanda alamviabaidatid -qadr.

<. I;{ala Penutup

v Pujt syukur kehadirat Allah 'ctlas-suiusain_\,"a skripst ini sesuia dengan waktu
vang tepat, .skripsi ini merupakan usaha maksimal penubis dengan segala
Letesbatasan dan Kekurangan yang ada,

- Selanjutnya penulis 'incngharapkan kritik konstruktif dari pembaca untuk

kesempurnaan skripsi ini dan semoga skripsi ini berman{aat bagi pembaca.
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